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INTISARI 
World Health Organization (WHO) menetapkan Corona Virus Disease-19 (COVID-19) sebagai 
pandemi pada 11 maret 2020, sebelumnya di Indonesia 2 pasien terkonfirmasi COVID-19 pada 2 
Maret 2020. Informasi terkait adanya pasien terkonfirmasi positif COVID-19, membuat masyarakat 
melakukan panic buying aneka kebutuhan. Salah satunya adalah suplemen yang mengandung 
imunomodulator. Daya tahan tubuh diyakini dapat ditingkatkan menggunakan imunomodulator 
dengan menstimulasi sistem imun. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya pengaruh 
COVID-19 terhadap penjualan produk suplemen kesehatan di salah satu apotek di Surakarta.  
Penelitian ini termasuk jenis penelitian observasional analitik. Pengambilan data didapat 
dari catatan penjualan di satu Apotek pada 3 bulan sebelum pandemi COVID-19 dan 3 bulan awal 
pandemi COVID-19. Sampel pada penelitian ini terdapat 7 macam suplemen imunomodulator. 
Analisa data menggunakan uji statistik yaitu uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov 
dan uji ada beda menggunakan wilcoxon . 
Penjualan produk suplemen kesehatan selama 6 bulan sebesar 17843 tablet. Produk 
suplemen kesehatan terjual sebanyak 4773 tablet sebelum pandemi, sedangkan saat pandemi 
sebesar 13070 tablet. Hasil uji normalitas menunjukkan data tidak terdistribusi normal. Hasil uji 
wilcoxon menunjukkan terdapat pengaruh COVID-19 terhadap penjualan produk suplemen 
kesehatan dengan nilai signifikan 0.028 (<0.05). Kesimpulan dari penelitian ini adalah COVID-19 
memberi pengaruh terhadap penjualan produk suplemen kesehatan di salah satu apotek di 
Surakarta. 
 
Kata kunci : Suplemen; COVID-19; Penjualan 
 
ABSTRACT 
The World Health Organization (WHO) declared Corona Virus Disease-19 (COVID-19) a 
pandemic on March 11, 2020, previously in Indonesia, two patients were confirmed with COVID-19 
on March 2, 2020. Information regarding positive confirmed COVID-19 patients has made people 
panic about buying for various needs. One of them is a supplement that contains immunomodulators. 
It is believed that the immune system can be increased using immunomodulators by stimulating the 
immune system. This study aimed to determine the effect of COVID-19 on the sale of health 
supplement products in a pharmacy in Surakarta. 
This research is observational analytic research. Data collection was obtained from sales 
records at one pharmacy three months before the COVID-19 pandemic and three months at the 
beginning of the COVID-19 pandemic. The samples in this study were seven kinds of 
immunomodulatory supplements. Analysis of data using statistical tests, namely the normality test 
with the Kolmogorov-Smirnov test, is different from the Wilcoxon test. 
Sales of health supplement products for six months were 17843 tablets. Health supplement 
products were sold as many as 4773 tablets before the pandemic, while during the pandemic, there 
were 13070 tablets. The normality test results showed that the data were not normally distributed. 
The results showed an effect of COVID-19 on the sales of health supplement products with a 
significant value of 0.028 (<0.05). This study concludes that COVID-19 impacts the sale of health 
supplement products in a pharmacy in Surakarta. 
Keyword: Supplement; COVID-19; Sales 
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Penyakit yang disebabkan corona virus merupakan masalah kesehatan 
dunia. Kasus kluster pneumonia di Wuhan, Hubei, China merupakan kasus penyakit 
novel corona virus pertama yang diinformasikan oleh World  Health Organization  
(WHO). Pada 30 Januari 2020, Coronavirus Disease ditetapkan oleh WHO sebagai 
Public Health Emergency of International Concern (PHEIC)/ Kedaruratan Kesehatan 
Masyarakat yang Meresahkan Dunia (KKMMD).  Pada 12 Februari 2020, WHO 
menetapkan penyakit coronavirus ini disebut Coronavirus Disease (COVID-19).  
Pada 12 Maret 2020, COVID-19 ditetapkan sebagai pandemi oleh WHO (1). 
Indonesia telah melaporkan 2 pasien konfirmasi COVID-19 pada 2 Maret 2020 (2). 
Status Kejadian Luar Biasa (KLB) COVID-19 di Kota Surakarta ditetapkan oleh 
Walikota Surakarta pada 13 Maret 2020 (3). Gejala COVID-19 antara lain gejala 
infeksi saluran pernafasan akut (kelelahan, demam, batuk, radang tenggorokan, 
mialgia, pilek, bersin) atau gejala pencernaan (mual, muntah, diare), pada kondisi 
lebih berat akan terjadi pneumonia, hipoksemia, dan Acute respiratory distress 
syndrome (ARDS) (4). 
Pencegahan penyebaran COVID 19 harus dilakukan oleh semua kalangan. 
Pencegahan merupakan cara terbaik untuk mengurangi dampak COVID-19 
mengingat terbatasnya pengobatan yang efektif dan belum ada vaksin yang tersedia 
(5). Salah satu tindakan yang dapat dilakukan dalam melindungi diri adalah menjaga 
daya tahan tubuh. Virus COVID-19 dapat dilawan dengan menggunakan sistem imun 
alami tubuh dengan penerapan pola hidup sehat, antara lain dengan pola makan 
teratur, gizi seimbang, menjaga kebersihan, olahraga teratur, dan istirahat cukup 
(6). Informasi terkait adanya pasien terkonfirmasi positif COVID-19, membuat 
banyak masyarakat panik. Salah satu dampaknya adalah terjadinya panic buying 
oleh masyarakat. Banyak orang memborong aneka kebutuhan (7). Peningkatan 
pengeluaran terjadi untuk pembelian suplemen kesehatan, hand sanitizier, masker. 
Masyarakat juga menggunakan tanaman rempah tradisional yang dikabarkan dapat 
menambah imunodulator untuk kesehatan badan (8). Daya tahan tubuh diyakini 
dapat ditingkatkan menggunakan imunomodulator dengan menstimulasi sistem 
imun (6).  
Suplemen  Kesehatan  merupakan  produk  untuk  melengkapi  kebutuhan  
zat  gizi,  memelihara, meningkatkan  dan/atau  memperbaiki  fungsi  kesehatan, 
mempunyai  nilai  gizi  dan/atau  efek  fisiologis, mengandung  satu  atau  lebih  bahan  
berupa  vitamin, mineral,  asam  amino  dan/atau  bahan  lain  bukan tumbuhan yang 
dapat dikombinasi dengan tumbuhan (9). Tidak semua vitamin  dan  mineral dapat 
disintesa tubuh, sehingga membutuhkan makanan.  Pada  kondisi tertentu tidak 
semua vitamin dan mineral dari makanan dapat dikonsumsi untuk memenuhi 
kebutuhan, sehingga perlu dipenuhi dengan suplemen vitamin dan mineral (10). 
Saat ini banyak tersedia jenis imunomodulator untuk suplemen. Suplemen yang 
mengandung imunomodulator dapat meningkatkan sistem kekebalan tubuh (11).  
Beberapa vitamin yang dapat meningkatkan aktivitas sistem imun antara lain 
vitamin C dan vitamin E (12). Vitamin D juga mempunyai aktivitas imunomodulator 
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(13). Jenis tanaman yang dapat mempunyai aktivitas imunomodulator antara lain 
echinaceae purpurea, sambiloto, meniran (12).   
Oleh karena itu, peneliti ingin mengetahui pengaruh pandemi COVID-19 
terhadap penjualan produk suplemen kesehatan di salah satu apotek di Surakarta. 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam pengadaan barang di apotek 
dan dapat menjadi acuan bagi industri farmasi dalam mempertimbangkan 
pembuatan produk suplemen kesehatan. Data dari penelitian ini juga dapat 
digunakan sebagai pertimbangan pemberian edukasi kepada masyarakat terkait 
penggunaan suplemen yang benar.  
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini termasuk penelitian observasional analitik dimana 
pengambilan data didapat dari catatan penjualan di apotek secara retrospektif. 
Sampel yang digunakan adalah produk suplemen kesehatan yang tersedia di salah 
satu apotek di Surakarta pada 3 bulan sebelum pandemi COVID-19 dan 3 bulan awal 
pandemi COVID-19. Kriteria inklusi penelitian ini adalah produk suplemen 
imunomodulator yang tersedia di apotek selama periode penelitian dan pencatatan 
penjualan lengkap selama periode penelitian, sedangkan kriteria eksklusi dalam 
penelitian ini adalah produk yang tercatat hilang dari pasaran. 
Penelitian  di salah satu apotek di Surakarta ini dilakukan dalam beberapa 
tahap. Tahap pertama dimulai dengan studi pustaka, penyusunan proposal 
penelitian, dan perijinan terkait penelitian. Perijinan dilakukan kepada Apoteker 
Penanggungjawab Apotek. Tahap berikutnya adalah tahap pengambilan data yang 
dilakukan pada awal bulan Juni. Pengambilan data dilakukan dengan penelusuran 
data penjualan secara retrospektif di Sistem Informasi komputer apotek pada 3 
bulan sebelum pandemi COVID-19 (Desember 2019 s.d Februari 2019) dan 
penelusuran data penjualan secara retrospektif di Sistem Informasi komputer 
apotek pada 3 bulan awal saat ditetapkannya pandemi COVID-19 oleh WHO (Maret 
2020 s.d Mei 2020). Kemudian dilakukan analisa data dengan uji statistik. Uji 
statistik dilakukan dengan melakukan uji normalitas terlebih dahulu, kemudian 
melakukan uji statistik untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan jumlah  
penjualan produk suplemen kesehatn pada 3 bulan sebelum pandemi COVID-19 dan 
pada 3 bulan awal saat pandemi. Tahap  terakhir  adalah pengambilan kesimpulan. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian yang dilakukan terhadap jumlah penjualan produk 
suplemen yang mengandung imunomodulator di satu apotek di Surakarta, dapat 
dilihat pada tabel 1 dan gambar 1.  
Tabel 1 menunjukkan bahwa penjualan produk suplemen kesehatan selama 
6 bulan paling tinggi terjadi pada bulan Maret sebesar 8466 tablet. Keadaan tersebut 
dapat juga dilihat pada gambar 1. Di Indonesia pada bulan Maret sudah ada 2 pasien 
terkonfirmasi positif COVID-19, WHO juga menetapkan kondisi pandemi COVID-19 
pada bulan Maret (2). 
 
Jurnal Farmasi Indonesia Vol. 18 No. 1, bulan April tahun 2021  online: jfi.setiabudi.ac.id 
ISSN: 1693-8615 EISSN : 2302-4291   
58     
Jurnal Farmasi Indonesia 
 
 
Tabel 1. Penjualan Produk Suplemen Kesehatan  
Bulan Jumlah Penjualan 
Desember 2019 742 
Januari 2020 1244 
Februari 2020 2787 
Maret 2020 8466 
April 2020 3267 




Gambar 1. Data Penjualan Produk Suplemen Kesehatan  
 
Selain itu di bulan Maret, Pemerintah Kota Surakarta juga menetapkan 
Kejadian Luar Biasa di Surakarta (3). Pemerintah telah melakukan banyak upaya 
untuk penanggulangan penularan COVID-19, salah satunya dengan pemberian 
informasi tentang penggunaan suplemen kesehatan jika diperlukan (14). Hal itu 
bisa menjadi salah satu penyebab penjualan suplemen kesehatan tinggi pada bulan 
Maret. Selain itu, cuaca mungkin bisa menjadi faktor peningkatan pembelian 
suplemen untuk menjaga daya tahan tubuh. Surakarta pada bulan Maret sering 
terjadi hujan (15). Cuaca merupakan faktor yang berpengaruh terhadap kejadian 
Covid-19 karena suhu rata-rata lingkungan berkorelasi signifikan dengan COVID-19 
(16).   
Pengaruh Pandemi terhadap Penjualan Produk Suplemen Kesehatan  
Produk suplemen kesehatan yang dijual di pasaran sangat beragam, baik 
dari segi komposisi maupun harga. Karakteristik produk suplemen pada penelitian 
ini dibedakan menjadi produk yang mengandung echineceae, meniran, vitamin E, 
vitamin C, dan multivitamin. Multivitamin pada penelitian ini mengandung 
beberapa vitamin, mineral, dan bahan lain. Penjualan produk suplemen sebelum 
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Tabel 2. Penjualan Produk Suplemen Kesehatan Sebelum dan Saat Pandemi  
Produk Sebelum Pandemi Saat Pandemi 
Echinaceae 162 519 
Meniran 20 20 
vitamin E 250 IU 102 192 
vitamin E 100 IU 140 216 
vitamin C 500 mg 421 2726 
Vitamin C 50 mg 2880 5985 
Mutivitamin 1048 3412 
Total 4773 13070 
Tabel 2 menunjukkan bahwa produk suplemen kesehatan terjual sebanyak 
4773 tablet sebelum pandemi, sedangkan saat pandemi terjual sebesar 13070 
tablet. Pada gambar 2 terlihat tiga produk suplemen kesehatan dengan penjualan 
tertinggi sebelum dan saat pandemi adalah sama, yaitu  vitamin C 50 mg, 
multivitamin dan vitamin C 500 mg. Sebelum pandemi COVID-19 penjualan vitamin 
C 50 mg, multivitamin dan vitamin C 500 mg berturut-turut sebesar 2880 tablet, 
1048 tablet, dan 421 tablet. Saat pandemi COVID-19 penjualan vitamin C 50 mg, 
multivitamin dan vitamin C 500 mg berturut-turut sebesar 5985 tablet, 3412 tablet, 
dan 2726 tablet. 
 
Gambar 2. Penjualan Produk Suplemen Kesehatan Sebelum dan Saat Pandemi 
Pengaruh pandemi terhadap penjualan produk suplemen kesehatan dapat 
diketahui dengan melakukan uji statistik. Uji Kolmogorov-Smirnov dilakukan untuk 
melakukan uji normalitas terlebih dahulu. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada 
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berarti data tidak terdistribusi normal maka langkah selanjutnya dilakukan uji 
Wilcoxon.  Hasil uji wilcoxon tercantum pada tabel 4 menunjukkan bahwa nilai 
signifikan 0.028 (< 0.05) 
 
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Pre .314 7 .035 .698 7 .003 
post .295 7 .065 .826 7 .073 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
Tabel 4. Hasil Uji Wilcoxon 
Test Statisticsa 
 post – pre 
Z -2.201b 
Asymp. Sig. (2-tailed) .028 
a. Wilcoxon Signed Ranks Test 
b. Based on negative ranks. 
Penelitian (17) menunjukkan hasil yang serupa dengan penelitian ini 
bahwa multivitamin dan vitamin C juga menjadi pilihan pembeli dalam memilih 
produk suplemen. Vitamin C dapat meningkatkan sistem imun, termasuk 
melindungi dari infeksi coronavirus (6). Salah satu suplemen yaitu vitamin C dapat 
membantu mencegah flu biasa, yang disebabkan oleh coronavirus lain, pada pasien 
yang tubuhnya mengalami stres fisik. Vitamin C juga dapat mengurangi durasi dan 
keparahan gejala flu (18). Sifat imunomodulasi vitamin C bermanfaat untuk pasien 
dengan infeksi virus, terutama dengan peningkatan produksi interferon α / β dan 
menurunkan regulasi produksi sitokin pro-inflamasi (19). Pneumonia COVID-19 
dan perkembangannya menjadi kegagagalan pernapasan disebabkan oleh reaksi 
hiper imun di mana terkait IL-6 dan ET-1. Vitamin C dapat mengurangi mediator 
inflamasi ini dalam berbagai kondisi inflamasi, maka Vitamin C mungkin berguna 
sebagai profilaksis dalam kasus penyakit COVID-19. Selain itu, vitamin C murah dan 
aman (20).  
Multivitamin mengandung beberapa vitamin dan mineral. Kecukupan  zat  
gizi  terutama  vitamin  dan mineral  sangat  diperlukan  dalam mempertahankan 
sistem kekebalan tubuh yang optimal (10). Kandungan multivitamin pada 
penelitian ini antara lain Vitamin A, vitamin D, vitamin B1, vitamin B2, vitamin B6, 
vitamin B12, vitamin C, Vitamin E, nikotinamid, Ca pantotenat, , Biotin, Acid Folic, Fe 
Fumarat, Acid Glutamic, Ca, Mg karbonat, Zn, Cu, Mn, Fluor, Iodium.  
Vitamin A memiliki peran dalam mendukung dan pengaturan sistem 
kekebalan bawaan dan kekebalan adaptif maka vitamin A dapat meningkatkan 
fungsi kekebalan organisme dan memberikan pertahanan yang lebih baik terhadap 
berbagai penyakit-penyakit menular (21). Suplemen vitamin D dapat melindungi 
terhadap infeksi pernafasan akut (22). Vitamin D, vitamin C, zinc, dan Echinacea 
memiliki peran penting pada reaksi imun(physical barriers, innate and adaptive 
immunity) (23). Efek vitamin D3 pada fagositosis makrofag mungkin terkait dengan 
kemampuan vitamin tersebut untuk mengubah pematangan monosit. Dengan 
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demikian, D3 meningkatkan imunoglobulin dan fagositosis yang dimediasi 
komplemen oleh monosit manusia melalui stimulasi pematangan monosit menjadi 
makrofag (24). Efek 1,25 (OH) 2D pada sistem kekebalan termasuk penurunan sel 
Th1 / Th17 CD4 + T dan sitokin, peningkatan sel T regulator, regulasi turun produksi 
IgG yang digerakkan sel T, dan penghambatan diferensiasi sel dendritik (25). 
Suplemen zinc dapat membantu mempertahankan penghalang fisik dan integritas 
membran mukosa,meningkatkan komponen seluler dari imunitas bawaan 
(misalnya fagositosis oleh makrofag dan neutrofil, aktivitas sel pembunuh alami, 
dan pembentukan ledakan oksidatif)(26). Produk yang mengandung Echinacea 
menunjukkan aktivitas imunomodulasi dengan mekanisme umum stimulasi 
setidaknya satu sitokin antara IL-4, IL-6, IL-lO, TNF dan IFN-y (27). Vitamin E telah 
terbukti meningkatkan respons imun dan memberikan perlindungan terhadap 
beberapa penyakit menular. Mekanisme yang terkait antara lain pengurangan 
produksi PGE2 dengan penghambatan aktivitas COX2 yang dimediasi penurunan 
produksi, peningkatan pembentukan sinaps imun yang efektif pada sel T naive dan 
inisiasi sinyal aktivasi sel T, serta modulasi keseimbangan Th1/Th2 (28). 
Mikronutrien (vitamin A, C, D, E, B2, B6 dan B12, asam folat, beta karoten, besi, 
selenium, dan seng) memiliki peran penting pada sistem kekebalan. Suplemen 
mikronutrien dapat mengurangi risiko dan tingkat keparahan infeksi serta 
mendukung pemulihan yang lebih cepat (29).  
Hasil analisis menunjukkan ada beda penjualan sebelum dan sesudah 
ditetapkannya pandemi sehingga dapat dikatakan keadaan pandemi memberi 
pengaruh terhadap penjualan produk suplemen kesehatan di Apotek  Surakarta. 
Data dari penelitian ini dapat memperlihatkan besarnya penggunaan suplemen di 
masyarakat sehingga hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan 
untuk meningkatkan pemberian edukasi kepada masyarakat terkait penggunaan 
suplemen yang benar. 
 
4. KESIMPULAN 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah terdapat pengaruh COVID-19 terhadap 
penjualan produk suplemen kesehatan di salah satu apotek di Surakarta. 
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